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Tabel 2. Skor Nilai Aktivitas Belajar Siswa Kelas V

Siklus I SDNN 2 Tanjung Sari

Skor Nilai Jumlah Siswa K. ategori

Persentase

24 18 Kurang Aktif

64 3%

—

Sangat Aktf

Aktivitas
yang maksimal, hal ini dapat Kkita
(14.3%) yang masuk kategori sang

iial, pada
BRAFKeaktiian
*Nanya 4 siswa

4%) pada kategori

akiif Sedangkan 18 siswa (64.3%) mendapal SK nila pada kategori kurang

akiil.




Tabel 3. Skor T'*-llﬂ_l Al-Ltl\'ltH.S E‘--:la.l 5-151 ra ]E{-:la.s A
Siklus IT SDIN 2 Tanjung Sari

Skor INilai Jumlah Siswa Kategori Persentase

24 3 Kurang Alktif

57 1 Akuif

Sangat Aktif

100%g

Setelaf) il mdakan Relasesikius It maka
. diperol¢ | ' i (| balan yang

maksimal, hal Itu dapat dilihat IS 1T skor nilai
dkfivitas belajar siswa mencapai J | N2 maksimal, hal ini
dapat“Kitaylihat_pada tabel 4.di alas hanya 3 Siswa (10.7%) yang masuk
kategori kurang aklii, 15 siswa (53.6%) pada kalegori aktii sedangkan 10
siswa (35.7%) mendapat skor nilai pada kategori sangat aKlii.
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Semdlalin 5 skor wilai
aktivitas belajar siswa
berpengaruh pada nilai
hasil belajar yang

diperoleh dart tes formatif
di akhir pelaksanaan
siklus | yang dapat dilihat
pada tabel 3 di atas
menunjukkan bahwa
hanya 4 siswa yang
memperoleh wilai pada
rentang nilat £1-100
(14.2%), dan 10 orang
siswa yang memperolen
wilai pada rentang nilai
&62-80 (35.7%),
sedangkan 14 siswa

(50%) wmemperoleh nilat di

-

&
.~
_
Eg

oawah KKM gaitu < e2.
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mgginya skor nilal
aktivitas belajar siswa
berpengaruh pada nilai
hasil belajar yang
diperoleh dari tes formatif =
di akhir pelaksanaan
siklus It yang dapat
dilthat wilai hasil belajar
siswa pada tabel 5 di atas
menunjukkan bahwa
tidak ada siswa yang
memperoleh wilai pada
rentang nilai <e2 atau di
bawah KKM, dan 19 orang
siswa yang memperolen
wilai pada rentang nilai
£1-100 (67.9%),

100% sedangkawn 9 siswa

(32.1%) wmemperoleh nilat

’ di atas 62-80.
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Reflelkst
Siklus 1

Berdasarkan pengamatan dan pengumpulan data,
Relebihan—kelebihan pada siklus | adalah sebagal berikut:
wisiswa mengenal model pembelajaran yang baru.

WSiswa termotivast dalam kegiatan belajar mengajar.
@WsSuasana keglatan belajar mengajar mengalami perubahan
lebih menyenangkan, tidak monoton dan membosankan.
d@Siswa belajar untuk mengemukakan pendapat,
mengajukan pertanyaan, siswa Lebih memperhatikan
pendapat teman pada kRegiatan diskust.

WSiswa belajar untuk bekerjasama dalam sebuah kelonpok
dalam menyelesaikan tugas yang diberiRan guru.




Reflelkst
Siklus 1

Adapun kekurangan—kekurangan pelaksanaan siklus I adalah sebagai
berikut:

Siswa belum terbinsa beradaptast secara menyjelurih
dengan model pembelajaran kooperatif.

Siswa masih terbiasa dengan moodel ceramah.
Penggunann alat peraga belum maksimal.
AlRtivitas guru dalam KBM selaku wotivator dan
fasilitator belum maksimal.

Pokok bahasan belum dikuasat sepenuhnya oleh
stswa.
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Berdasarkan kelebihan-kelebihan dan
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada hasil
analisis dan refleksi siklus I, maka peneliti bersama
rekan sejawat mengadakan perbaikan-perbaikan
untuk rencana tindakan siklus I dengan solusi
sehagai berikut:
+Pengsunaan alat peraga harus dibuat menarik,
herupa sambar bangun datar dengan tampilan
penuth warna dan dibagikan dalam bentuk
lembaran, yang langsung dapat disentuh dan
diamati siswa dari dekat,.
+Guru berusaha penuh untuk memotivasi aktivitas
belajar siswa, dengan cara memberikan = | ML
penghargaan berupa pujian, bagi kelompokyang = = 4% as N9 /
seluruh anggotanya aktii di dalam menyelesaikan Ry | -

tugas yang diberikan, dan di dalam diskusiatauj

Kuis.
(]




C
Rerda rl‘Aldgamatan dan pengumpulan data, kelebih&aﬁehﬁ!ﬁe ’Q 1]
pada skIes [ qdalah sebagai berikut: ! '
Model cooperatwe learning lehnik two stay two stray, ad:‘ﬂ%mlﬁ(}e@l/ LS =
pembelajaran yang sudah dikenal oleh siswa pada siklus I, dan siswa
sudah bisa beradaptasi secara menyeluruh.
Guru selaku motivator dan fasilitator lebih berusaha meningkatkan
molivasi dalam membimbing dan mengarahkan siswa dalam KBM
dengan memberikan penghargaan berupa bonus nilai dan hadiah pada
keakifan siswa dalam KBM.
Penggunaan alal peraga yang menarik, dan motivasi dengan menyanyi
yang dilakukan oleh siswa mempengaruhi aklivitas dan daya pikir siswa
lerhadap pokok bahasan yang dipelajari.
Suasana kegiatan belajar mengajar mengalami perubahan lebih
menyenangkan, tidak monoton dan membosankan. -
Siswa belajar untuk mengemukakan pendapal, mengajukan p
siswa lebih memperhatikan pendapat leman pada kegialz
Siswa belajar untuk bekerjasama dalam sebuah

menyelesaikan tugas yang diberikan guru. /’
Pokok bahasan sudah dikuasai sepenuhnya oleh
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